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BAB V
KESIMPULAN

Berkaca pada pertanyaan penelitian “Bagaimana proses demokratisasi
AS kepada Afghanistan mempengaruhi eskalasi kekuasaan domestik Taliban
(2014 - 2020) penelitian ini menggambarkan bagaimana aplikasi demokratisasi di
negara dengan sentimen etno-nasionalis, kondisi politik yang lemah serta kultur
yang bertolak-belakang seperti Afghanistan dapat menjadi sebuah fenomena yan
konfliktual. Dari pembahasan pada bagian sebelumnya yang mengacu pada
kerangka analisis demokratisasi oleh Jack Snyder dan process dynamics dari
Edward Azar, dapat disimpulkan bahwa eskalasi kekuasaan domestik Taliban
pada tahun 2014-2020 diakibatkan oleh kelompok Taliban yang dapat “ride the
wave of US democratization”; yang prosesnya menghasilkan pelemahan institusi
pemerintahan, tidak adaptif dan inklusif terhadap kultur masyarakat Afghanistan
serta ideals dari demokratisasi yang meradangkan aksi kekerasan di wilayah
Afghanistan sehingga membuka celah untuk masuknya pengaruh aktor
non-demokratis. Argumen tersebut menyediakan jawaban untuk melihat faktor
apa saja dalam demokratisasi yang dapat menjadi konfliktual namun juga
bagaimana Taliban dapat menggunakannya untuk eskalasi kekuasaannya.
Demokratisasi AS membuka ruang untuk terjadinya “basis for belligerent
nationalist coalition” dengan membentuk kondisi pemerintahan yang nyatanya
terus melemah dengan sistem negara yang korup, tersentralisasi dan bergantungan
pada dukungan internasional sehingga meningkatkan ketidakpuasan terhadap

pemerintah dan tumbuhnya sentimen nasionalis secara domestik. Dalam sisi lain,
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sistem demokratisasi yang tidak memahami konteks kultural Afghanistan
melimitasi efektifitas dari upaya-upaya demokrasi yang tidak beresonansi dengan
keinginan dan praktik sosial, hukum dan ekonomi masyarakatnya. Lantas kondisi
tersebut membangun kesadaran nasional yang minim dalam masyarakat
Afghanistan dan mencetuskan ruang untuk aktor-aktor non-demokratis untuk
mendominasi serta minimnya rasa cinta untuk negara sendiri. Ditambah, ideal di
balik demokratisasi yang tidak konsisten serta condong mengutamakan upaya
counter-terrorism melimitasi kapabilitas Afghanistan untuk menjadi mature
democracy sehingga meradangkan aksi kekerasan Taliban yang menjustifikasi
peran mereka dalam negara.

Penelitian ini menekankan bahwa demokratisasi AS dilakukan dalam
konteks etno-nasionalis dan erat dengan sentimen agama di Afghanistan
merupakan hal yang konfliktual dimana demokratisasi membangun kondisi
dimana Taliban dapat menegaskan kredensial nasionalis mereka sebagai sarana
untuk menyatukan kepentingan yang terfragmentasi yang muncul ke permukaan
dalam lingkungan politik yang tidak stabil. Demokratisasi yang memunculkan
konflik politik identitas ini, memicu political attachment terhadap perbedaan
kultural, linguistik, agama dan etnisitas antara kelompok-kelompok dalam
Afghanistan yang membangun sentimen buruk terhadap pemerintahan yang hadir.
Sehingga, demokratisasi yang AS lakukan membangun kondisi kuat untuk
Kelompok Taliban menggunakan ketidakstabilan politik yang terjadi dalam
transisi — sebelum demokrasi institusi dan demokrasi penuh telah dibentuk —

untuk agenda mereka sendiri. Diiringi dengan konsep process dynamics, kondisi
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konfliktual tersebut dapat digunakan oleh aktor-aktor non-demokratis dalam
membentuk persepsi buruk terhadap pemerintah, membentuk sentimen keji
terhadap aktor internasional serta meningkatkan urgensi peran Taliban.

Pada akhirnya, dinamika di balik kondisi tersebut menjadi resep untuk
terbangunnya eskalasi kekuasaan di Taliban yang sukses menggunakan
pre-kondisi  demokratisasi untuk mengajukan agenda, kapabilitas dan
ketergantungan terhadap kelompok non-demokratis. Penelitian ini melihat pola
yang tak terhenti atau sesuai teori Edward Azar menggambarkan kondisi yang
sporadis dan akan terus berlarut dimana upaya demokratisasi menghasilkan
kondisi yang konfliktual, kondisi konfliktual tersebut memberi pijakan bagi
Taliban dan sebagai cara untuk menangani kekuasaan Taliban upaya
demokratisasi diterapkan lagi dan lagi. Kondisi tersebut membentuk pola yang
mengundang kesempatan terus-menerus dan menjadi feeding-ground  bagi
kelompok Taliban gunakan dalam mencapai objektif dan diseminasi ide-ide
kelompoknya. Sehinga, kondisi konfliktual dari demokratisasi menjadi sorotan
yang penelitian ini temukan menarik dimana upaya yang berambisi dan bertujuan
konstruktif seperti demokrasi dapat menjadi senjata bagi kelompok ekstrimis

seperti Taliban.
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